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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas Kelas X1 MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung.
jenis penelitian ini menggunakan- penelitian | korelasional dan expost facto dengan
menggunkan metode kuantitatif. Populasi dari penelitian’ini adalah seluruh siswa kelas
X1 MIPAT SMA Negeri 3 Tapung. Pengambilan sampel dalam™ penelitian  ini
menggunakan teknik cluster random sampling, sampel yang terpilih adalah kelas XI
MIPA 2 yang berjumlah 34 orang. Variabel dalam penelitian ini_adalah kecerdasan
emosional sebagail variabel X dan hasil belajar sebagai variabel Y. Pengumpulan data
dalam penelitian ‘ini dilakukan dengan teknik angket, dokumentasi, dan wawancara.
Sedangkan teknik analisis data adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial.
Hubungan kecerdasan emaosional terhadap hasil belajar matematika siswa kelas Kelas XI
MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung tergolong sedang yaitu sebesar 0,407, kemudian besar
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa dinyatakan dengan
Koefisien Determinan (KP) sebesar 16,6%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung. Hal tersebut terlihat pada tpiung > teapel
yaitu 2,524 > 2,037. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis
menyimpulkan bahwa terdapat. hubungan kecerdasan, emosional .terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X1 MIPA2/'SMA Negeri.3 Tapung.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional dan Hasil Belajar Matematika



The Relationship of Emotional Intelligence to Mathematics Learning Outcomes of
Students of Class X1 MIPA 2 Tapung 3 Public High School

Isna Wardani
NPM. 156410923

Thesis Mathematics Education Study Program, FKIP Riau Islamic University
Advisor Aulia Sthephani, M.Pd

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship of emotional intelligence to mathematics
learning outcomes of students in classo<l MIPA 2 Tapung 3 High School. The design of
this study uses correlational and post facto research’using quantitative methods. The
population of this study was all students of class XI MIPA'3 State High School Tapung.
Sampling in this study using cluster random sampling technique, the selected sample is
class X1 MIPA 2, amounting to 34 people. The variables in this study are emotional
intelligence as variable X and learning outcomes as variables Y. Data collection in this
study was conducted by questionnaire techniques, documentation, and interviews. While
the data analysis techniques are descriptive analysis and inferential analysis. The
relationship of emotional intelligence to mathematics learning outcomes of students in
Class X1 MIPA 2 class 3 Tapung Public High Schooal is classified as moderate, which is
equal to 0.407, then emotional intelligence on students' mathematics learning outcomes is
expressed by the Determinant Coefficient (KP) of 16,6%. The results showed that there
was a relationship between emotional intelligence on mathematics learning outcomes of
students in class X1 MIPA 2 Tapung 3 Public High School. This can be seen in t count> t
table which is 2,624> 2.037. Based on the results of research and discussion, the authors
conclude that there is a relationship between emotional intelligence on mathematics
learning outcomes. of students’ in,class XI_MIRA'2 Tapung 38 Public High School.

Keywords: Emotional Intelligence and Mathematics Learning Outcomes
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam
meningkatkan dan menumbuh kembangkan sumber daya manusia. Kualitas
pendidikan di dalam suatu.bangsa sangat menentukan. maju tidaknya bangsa
tersebut. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus terus dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa, sehingga bangsa tersebut bisa
maju. Sehingga dari sejak dini sudah’diberikan pendidikan agar dapat membentuk
manusia yang cerdas,berkualitas, berakhlak mulia,/dan memiliki kepribadian
yang baik. Pendidikan adalah suatu proses yang dapat mempengaruhi siswa dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga akan menimbulkan perubahan
dalam dirinya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat ( peneliti
mengutip secara ringkas menurut Hamalik, 2014: 3).

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa. Hal
ini tercantum pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 (2013: 2) secara tegas menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar-dan/terencana tntuk mewujudkan suasana proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan -~ spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak wmulia, serta keterampilan vyang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan‘negara.

Penulis secara tidak langsung.mengutip menurut Kadeni (2014: 12) bahwa,
proses pemebelajaran merupakan usaha sadar dari guru untuk membuat siswa
belajar dalam perubahan tingkah laku pada dirinya, dimana perubahan tersebut
mendapatkan pengetahuan baru yang berlaku dalam waktu yang lama. Untuk
mengetahui perubahan yang dialami siswa, maka perlu dilakukan penilaian.
Penilaian terhadap hasil belajar siswa bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
siswa dapat memahami materi yang telah diajarkan oleh guru. Siswa diharapkan

mampu memperoleh hasil belajar yang baik dalam proses pembelajaran sehingga



dapat mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya untuk memiliki
kecerdasan, keterampilan, kekuatan spiritual kegamaan, dan pengendalian diri
atau emosi. Mencapai hasil belajar matematika merupakan tantangan yang mudah,
karena untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal ada banyak faktor yang
dapat mempengaruhinya salah satunya adalah kecerdasan.

Penulis mengutip secara singkat menurut.Syah (2012: 145-157) bahwa,
faktor-faktor..yang ‘dapat. mempengaruhi belajar dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu faktor internal (dari dalam diri siswa), faktor eksternal (dari luar diri siswa),
dan faktor pendekatan belajar,siswa.-Faktor, internal meliputi aspek fisiologis
seperti keadaan mata’ dan telinga dan “aspek = psikologis perterti
intelligence/kecerdasan, faktor eksternal meliputi lingkungan sosial dan
lingkungan nonsosial, dan faktor pendekatan belajar dapat dibagi menjadi tiga
macam tingkatan, yaitu pendektan tinggi, pendekatan menengah, dan pendekatan
rendah. Salah-'satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
intelligence/kecerdasan.

Penulis secara ringkas mengutip menurut Slameto (2015: 56) bahwa,
kecerdasan adalah kecakapan yang terdiri dari kacakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan _ke dalam ‘situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui/menggunakan konsep-konsep:yang abstrak secara efektif, mengetahui
relasi, dan mempelajarinya dengan capat. Kecerdasan merupakan bekal potensial
yang akan memudahkan dalam proses belajar sehingga dapat menghasilkan hasil
belajar yang optimal.

Kecerdasan emosi «merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur
emosinya dengan cara menjaga . keselarasan emosi dan prilaku melalui
kemampuan kesadaran diri, mengendalikan emosi, memotivasi diri sendiri,
empati, dan membina hubungan dengan orang lain (peneliti mengutip secara
ringkas menurut Indriawati, 2018: 3). Sedangkan peneliti mengutip secara tidak
langsung menurut Sari dan Wirama (2019: 472) bahwa, kecerdasan emosional
merupakan kemampuan diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri
sendiri serta orang lain dan merespon dengan tepat, serta menerapkan secara

efektif energi emosi di dalam kehidupan maupun pekerjaan sehari-hari.



Menurut Mayer, Roberts, dan Barsade (Munir dan Azam, 2019: 3).
“Emotional intelligence as a skill which could help a person to accurately
perceive, understand, manage and use emotions in facilitating appropriate
thoughts and behaviors”. Pendapat ini mengungkapkan bahwa kercerdasan
emosional adalah keterampilan yang dapat membantu seseorang untuk secara
akurat mempersepsikan, memahami, mengelola, dan menggunakan emosi dengan
memfasilitasi-pikiran_dan perilaku yang tepat. Jadi, dengan adanya kecerdasan
emosional yang dimiliki seseorang akan mampu mengenali perasaan dirinya dan
perasaan orang lain, sehingga kemunikasi-antar sesama akan berjalan lancar dan
bahkan hubungan satu;'sama.lain akan semakin™baik.  Adanya keterkaiatan
hubungan yang baik satu sama lain tersebut akan memudahkan siswa dalam
meraih keberhasilan dalam belajar. Karena siswa akan memperoleh informasi-
informasi yang dibutuhkan seperti informasi .tentang seputar pelajaran
matematika. Sehingga siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik.

Peneliti mengutip secara tidak langsung menurut Goleman (2010: 44)
bahwa, kecerdasan intelektual (1Q) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan
seseorang, sedangkan 80% adalah sumbangan dari faktor lain, diantaranya
kecerdasan emosional (EQ) yaitu kemampuan memotivasi diri.sendiri, mengatasi
frustasi, mengontrol desakan: hati, nmengatur- “suasana hati, berempati serta
kemampuan bekerjasama. Kedua kecerdasan ini sangat diperlukan di dalam
proses kegiatan belajar mengajar, 1Q tidak dapat bekerja maksimal tanpa ada
partisipasi dari kecerdasan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan
di sekolah. Maka jelas bahwa antara 1Q dan EQ mereka adalah kecerdasan yang
ada pada dalam diri seseorang yang saling bersinergi. Keseimbangan 1Q dan EQ
merupakan kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah.

Peneliti mengutip secara ringkas menurut Goleman (Sukriadi, Abdul, dan
Rusdina, 2016: 66), kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang
mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life
with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the
appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran

diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. Sejalan



dengan penjelasan di atas peneliti secara tidak langsung mengutip menurut
Sukriadi, Abdul, dan Rusdina (2016: 67), menentukan beberapa indikator
kecerdasan emosional yaitu mengenali dan memahami emosi diri sendiri,
memahami penyebab timbulnya emosi, mengendalikan emosi, mengekspresikan
emosi dengan tepat, optimis, dorongan berprestasi, peka terhadap perasaan orang
lain, mendengarkan® masalah orang lain, dapat bekerja sama, dan dapat
berkomunikasi.

Berdasarkan hasil wawancara guru mata pelajaran matematika kelas XI
MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung.pada‘tanggal 3 Desember 2018 diperoleh bahwa:
Siswa kurang mampu mengendalikan perasaan dirinya.
Siswa kurang dapat memahami penyebab timbulnya perasaan diri.
Kemampuan siswa dalam mengontrol emosi masih rendah.
Kemampun siswa dalam mengekspresikan emosi masih rendah.
Kemampuan siswa untuk tetap optimis masih rendah.
Dorongan siswa untuk berprestasi masih rendah.
Siswa masih kurang peka terhadap perasaan orang lain.
Siswa kurang dapat menerima sudut pandang orang lain.

© © N o g b~ w0 DR

Siswa masih-kurang mampu untuk bekerja sama dengan orang lain.
10. Siswa kurang dalam menjalin komunikasi dengan orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara di atas diindikasikan bahwa kecerdasan
emosional siswa di kelas XI MIPA 2 masih sangat rendah. Kemudian dilihat dari
nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3
Tapung yaitu sebesar 63,79, menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
mendapatkan nilai rendah dipelajaran matematika pada ujian tengah semester
Tahun Pelajaran 2018/2019.

Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran matematika sering ditemukan
siswa yang tidak mampu meraih hasil belajar yang setara dengan kemampuan
kecerdasan emosionalnya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan kecerdasan
emosional yang tinggi, tetepi memperoleh hasil belajar yang rendah. Ada siswa
yang memiliki kemampuan kecerdasan emosional relatif rendah, tetapi dapat

meraih hasil belajar yang tinggi. Ada siswa yang memiliki kemampuan



kecerdasan emosional relatif rendah, dan mendapatkan hasil belajar yang rendah.
Ada juga siswa yang memiliki kemampuan kecerdasan emosional yang tinggi,
dan dapat meraih hasil belajar yang tinggi pula.

Penelitian yang dilakukan oleh Jannah, Susanti, dan Benni, Umriati, dan
Patut memperkuat bahwa, kecerdasan emosi memiliki andil yang besar terhadap
perilaku siswa yang nantinya akan berdampaketerhadap keberhasilan siswa
tersebut. Oleh Karena itu, kecerdasan emosional mempunyai peran yang sangat
penting dalam lingkungan pendidikan baik lingkungan pendidikan formal maupun
non formal dalam meraih kesuksesan pribadissiswa. Kecerdasan emosional yang
rendah akan_ sulit untuks konsentrasi pada saat proses/belajar mengajar sehingga
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Sehingga kecerdasan emosional pada
siswa harus menjadi perhatian khusus bagi para pendidik dalam proses
pengajaran.

Melihat pentingnya peranan kecerdasan emosional -atau Emotional
Quetient (EQ) terhadap hasil belajar, maka peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian yang berjudul: “Hubungan Kecerdasan. Emosional Terhadap Hasil
Belajar Metematika Siswa Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah’di atas, maka rumusan masalah yang
ditentukan adalah apakah terdapat hubungan kecerdasan emosional terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengingat pentingnya peranan kecerdasan.emosional dengan hasil belajar
siswa, maka secara umum dapat dikemukakan bahwa tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,

menambah informasi, siswa dapat mengontrol emosi, dan dapat bersungguh-



sungguh dalam pembelajaran matematika, bisa mengenali diri sendiri serta
mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat
dalam proses pembelajaran agar guru lebih memperhatikan kecerdasan
emosional siswa dalam pembelajaran guna membentuk kepribadian siswa
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang-diharapkan.

Bagi sekolah, «penelitian ini- diharapkan dapat menjadi. masukan agar
memperhatikan faktor yang berhubungan dengan hasil belajar siswa, dan
menjadi tuntutan bagi semual pihak: sekolah untuk senantiasa memantau
perkembangan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
keterampilan bagi peneliti sebagai calon guru dalam mengenai pemahaman
tingkat kecerdasan emosional siswa. Hal ini perlu karena keadaan emosional
siswa adalah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Tentu siswa
perlu mendapat dukungan dan perhatian penuh agar siswa dapat mengatur
emosinya, sehingga siswa memiliki daya juang yang tinggi, semangat yang
tinggi untuk menggapai cita citanya.

Definisi Operasional

Hasil belajar matematika dalam rpenelitian- ini adalah kemampuan kognitif
berupa nilal yang diperoleh siswa pada mata pelajaran matematika setelah
melaksanakan proses kegiatan belajar selama satu semester tahun pelajaran
2018/20109.

Kecerdasan emosional.adalah serangkaian kemampuan pribadi, emosi dan
sosial yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam
mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan. Aspek-aspek kecerdasan
emosional meliputi kemampuan seseorang untuk mengenal emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain
(empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan

orang lain.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan disebut juga sebagai intelegensi. Intelegensi merupakan
transisi dari bahasa Inggris, yaitu intelligence-yang berarti kecerdasan. Secara
singkat peneliti mengutip pendapat Boeree (2016: 125) bahwa, kecerdasan adalah
kemampuan untuk memperoleh pengetahuan, menyelesaikan masalah, dan
melakukan . penalaran abstrak.' Sedangkan-secarara ringkas peneliti mengutip
menurut Uno (2012: 60), kecerdasan adalah sebagai kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam menyerap, mengolah, mengekspresikan, mengantisipasi, dan
mengembangkan pengetahuan, ilmu, dan teknologi yang dimiliki.

Peneliti secara tidak langsung mengutip pendapat Khairani (2014: 110)
bahwa, kecerdasan adalah kemampuan mental, pikiran atau intelektual manusia
yang merupakan bagian dari proses kognitif pada urutan yang lebih tinggi.
Kecerdasan siswa sangat membantu dan.memudahkan guru dalam proses
pembelajaran, karena dengan mengetahui kecerdasan siswa guru dapat melihat
apakah siswa «dapat mengikuti pelajaran atau tidak. Secara ringkas peneliti
menngutip menurut Faizi (2018:/227),"kecerdasan adalah™ kemampuan dalam
menerima, dan serta merespon dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kecerdasan
adalah kemampuan  yang dimiliki seseorang .dalam berpikir, bertindak,
pemahaman serta penalaran.dalam memecahkan berbagai permasalahan yang
dihadapi dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan situasi yang baru.

2.1.2 Pengertian Emosional

Ketika mendengar tentang kata emosi, kebanyak orang salah mengartikan
makna dari emosi tersebut. Umumnya emosi diartikan sebagai luapan perasaan
marah yang tidak bisa terbendung, padalah emosi itu merupakan ungkapan semua
perasaan yang dialami oleh seseorang, misalnya merasa bahagia, senang, sedih,

marah, kesal, dan lain sebagainya.



Secara etimologi, emosi berasal dari bahasa latin “movere” yang berarti
“menggerakkan, bergerak”, kemudian ditambah dengan awalan “e” yang berarti
“bergerak menjauh”, sehingga dideskripsikan bahwa keinginan dalam bertindak
merupakan hal yang harus dimiliki dalam emosi seseorang (secara singkat peneliti
mengutip pendapat Goleman, 2010: 7). Emosi merupakan salah satu aspek yang
sangat penting dalam kehidupan manusia, karena emosi merupakan motivator
tingkah laku-dalam:arti. meningkatkan, tetapi dapat mengganggu tingkah laku
intensial manusia Lanawati ( secara singkat penulis mengutip Sukriadi, Basir, dan
Rusdiana, 2016: 67).

Penulis mengutip*secara tidak langsung menurut Surya (2015, 71), emosi
adalah menggerakkan seseorang untuk menuju rasa aman dan menghindari
sesuatu yang merugikan. Emosi sangat diperlukan untuk memperoleh kelestarian
hidup, kerena dengan adanya emosi dapat membuat kestabilan seluruh
kehidupannya..Secara ringkas peneliti mengutip pendapat Sunarto dan Hartono
(2008: 150) bahwa, emosi merupakan pengalaman afektif yang diikuti dengan
penyesuaian diri tentang keadaan mental dan fisik serta berwujud suatu tingkah
laku yang tampak.

Menurut.Biehler (secara tidak langsung peneliti mengutip Sunarto dan
Hartono, 2008: 155), ciri-ciri ‘emaosional remaja-dibagi menjadi dua rentang usia,
yaitu usia 12-15 tahun dan usia 15-18 tahun, sebagai berikut:

Ciri-ciri emosional remaja usia 12 — 18 tahun:

1. Siswa pada usia eenderung lebih banyak murung dan tidak dapat diterka. Hal
tersebut diakibatkan dari perubahan biologis dalam hubungannya dengan
kematangan seksual dan sebagian. karena kebingungan mereka masih
tergolong anak-anak atau sebagai orang dewasa.

2. Siswa yang bertingkah laku kasar untuk menutupi kekurangan dalam hal rasa
percaya diri.

3. Ledakan kemarahan bisa terjadi, karena akibat dari komunikasi ketegangan
psikologis, ketidak stabilan biologis, dn kelelahan karena bekerja terus
menerus atau pola makan yang tidak teratur ataupun tidur yang tidak cukup

Ciri-ciri emosional remaja usia 15 — 18 tahun:



1. Pemberontakan remaja merupakan ungkapan dari perubahan yang universal
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.

2. Bertambahnya kebebasan, banyak remaja yang mengalami konflik dengan
orang tuanya. Kemungkinan mereka hanya menginginkan simpati dan
nasehat dari orang tau atau guru.

3. Siswa pada usiadni sering melamun, memikirkan masa dengan mereka seperti
apa. Banyak di_antarnya terlalu tinggi menafsirkan kemampuan mereka
sendiri dan merasa memiliki peluang yang besar untuk memasuki pekerjaan
dan memegang jabatan tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa emosi ialah
suatu perasaan yang dapat mendorong individu untuk merespon stimulus yang
diberikan, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri individu
tersebut.

2.1.3 Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan hasil belajar siswa. Kecerdasan emosional sangat penting dan
dibutuhkan oleh siswa, supaya siswa dapat mengelola serta mengontrol emosinya
sehingga dapat terkendali dan terarah. Secara singkat peneliti mengutip menurut
Faizi (2018: 227), kecerdasan‘emaosional idalah-kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri, kemampuan dalam mengelola emosi, dan kemampuan dalam
berhubungan dengan orang lain. Salovey dan Mayer (. peneliti secara tidak
langsung mengutip pendapat Aldulaimi dan Abdeldayem, 2019: 168) bahwa,
“Emotional intelligence as.the ability to monitor.the emotions, and emotions of
others, so that the individual can. distinguish between them and use his
information to guide their behavior and emotion”. Pendapat di atas
menggungkapkan bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk
memonitor emosi dan emosi orang lain, sehingga individu dapat membedakan dan
menggunakan informasi tersebut untuk memandu perilaku dan emosi mereka.

Peneliti mengutip secara ringkas menurut pendapat Setyawan dan
Simbolon (2017: 12) bahwa, kecerdasan emosional adalah kemampuan dalam

mengatur emosional seseorang dengan menjaga keselarasan dan cara



mengekspresikan emosinya melalui pengendalian diri untuk mencapai tujuan dan
meraih keberhasilan dalam belajar matematika. Sedangkan secara ringkas peneliti
mengutip pendapat Laili (2019: 102) berpendapat bahwa, kecerdasan emosional
adalah kemampuan dan keterampilan yang berhubungan dengan pembinaan
hubungan sosial dengan lingkungan yang merujuk pada kemampuan mengenali
perasaan diri serta_orang lain, memotivasi diri sendiri, mengelola emosi dengan
baik, dan kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kecerdasan
emosional adalah kemampuan dan keterampilan dalam membina hubungan sosial
yang mencerminkan kepedulian dalam mengenali “perasaan diri.maupun orang
lain, memativasi diri sendiri, mengelola emosi dengan baik seria dapat menjalani
hubungan dengan orang lain sehingga dapat memperoleh pengaruh yang positif
untuk mencapai kesuksesan.

2.1.4 Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional

Secara tidak langsung peneliti mengutip pendapat Goleman (2010: 58-59),
aspek-aspek kecerdasan emosional menurut ' Salovey yang menempatkan
kecerdasan pribadi Gardner yang mencetuskan aspek-aspek kecerdasan emosional
sebagai berikut.

1.  Mengenali Emosi Diri

Mengelola emosi adalah kemampuan dalam menangani perasaan agar dapat
terungkap dengan tepat. Kecakapan tersebut tergantung pada kesadaran diri
individu. Kemampuan mengelola emosi meliputi kemampuan mengenali
perasaan diri dan ‘memahami penyebab timbulnya perasaan diri. Menurut
Mayer (Goleman, 2010: 64), mengenali perasaan diri belum dapat menjamin
penguasaan emosi, akan tetapi merupakan salah satu hal yang penting dalam
mengendalikan emosi sehingga seseorang dapat dengan mudah untuk
menguasai emosi diri. Semakin banyak mengetahui penyebab timbulnya
perasaan diri, maka akan semakin mudah untuk mengenali perasaan diri
individu tersebut.

2. Mengelola Emosi
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5.

Mengelola emosi yaitu mengenali perasaan agar dapat terungkap dengan baik
dan tepat, kecakapan ini bergantung pada kesadaran diri sendiri. Kemampuan
mengelola emosi mencakup kemampuan untuk mengontrol emosi dan
kemampuan untuk mengekspresikan emosi dengan tepat. Orang-orang yang
kemampuannya kurang baik dalam keterampilan, dapat terus-menerus
bertarung melawan». perasaan  murung,. Sementara mereka yang
kemampuannya tergolong baik dapat lebih cepat bangkit kembali dari situasi
yang sulit dalam kehidupan. (Goleman, 2010: 77) berpendapat bahwa, apabila
emosi terlalu ditekan dan ctidak=dikendalikan dengan benar, maka akan
menimbulkan penyakit seperti depresi, marah dan.gangguan emosional yang
berlebihan. Menjaga supaya emosi tetap terkendali dengan baik merupakan
kunci menuju kesejahteraan hidup.

Motivasi Diri Sendiri

Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat
penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, memotivasi diri sendiri, dan
untuk berkreasi. Kemampuan memotivasi diri sendiri meliputi kemampuan
untuk tetap optimis dan dorongan berprestasi. Kemudian, mampu
menyesuaikan diri dalam “flow” memungkinkan terwujudnya Kkinerja yang
tinggi dalam segala bidang: Qrang=orang-yang memiliki keterampilan ini
cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apa pun yang mereka
kerjakan.

Mengenali Emasi Orang Lain

Mengenali emosi orang lain atau disebut dengan empati. (Goleman, 2010:
136) berpendapat bahwa, kemampuan berempati yaitu kemampuan untuk
peka terhadap perasaan orang lain dan kemampuan untuk menerima sudut
pandang orang lain. Seseorang yang memiliki kemampuan empati secara
tidak langsung ia mampu menangkap sinyal-sinyal sosial apa saja yang
dibutuhkan orang lain. Kunci utama untuk memahami perasaan orang lain
adalah mampu membaca pesan nonverbal, seperti nada bicara, gerak-gerik,
ekspresi wajah, dan sebagainya (Goleman, 2010: 136).

Membina Hubungan
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Membina hubungan sebagian besar merupakan keterampilan mengelola orang
lain. Kata lain dari membina hubungan adalah keterampilan sosial. Hal ini
merupakan keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan
keberhasilan antar pribadi. Keterampilan membina hubungan merupakan
unsur untuk menajamkan kemampuan antarpribadi, unsur pembentukan daya
tarik, keberhasilan sosial, bahkan karisma. Mereka adalah jenis orang yang
disukai oleh sekitarnya karena secara emosional mereka. menyenangkan,
mereka membuat orang lain merasa tentram. Orang-orang yang hebat dalam
keterampilan ini akan sukses dalam 'bidang apapun yang mengandalkan
pergaulan yang mufus dengan orang lain. Kemampuan membina hubungan
dengan orang lain antara lain meliputi kemampuan bekerja sama dengan
orang lain dan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil aspek-aspek kecerdasan
emosional sebagai faktor untuk mengembangkan  instrumen kecerdasan
emosional. Aspek tersebut yaitu mengenali emosi diri, “-mengelola emosi,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan
dengan orang lain.
2.1.5 Indikator Kecerdasan Emosional
Pengembangan aspek-aspek rkecerdasan emosional dapat diperoleh

beberapa indikator-indikator yaitu sebagai berikut:

1. Mengenali perasaan diri

Secara tidak langsung peneliti mengutip pendapat Sujanto (2012: 78),
perasaan diri dibagi menjadi dua  macam yaitu perasaan positif dan negatif.
Perasaan diri positif adalah perasaan yang timbul, bila ia dapat berbuat sama
atau lebih dari orang lain. Sedangkan perasaan diri negatif ialah perasaan
yang timbul jika tidak dapat berbuat seperti atau mendekati orang lain.
Menganali perasaan diri tersebut seperti: kesadaran batin, kesadaran refleksi
diri, mengamati dan menggali pengalaman emosi.

2. Memahami penyebab timbulnya perasaan diri
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Secara ringkas peneliti mengutip pendapat Miswari (2017: 73), memahami
penyebab timbulnya perasaan diri ialah suatu pernyataan jiwa, yang sedikit
banyak bersifat subjektif untuk merasakan senang atau tidak senang yang
tidak tergantung oleh perangsang. Memahami penyebab timbulnya perasaan
diri meliputi: rasa percaya diri, memiliki kesadaran yang menjadi pedoman
untuk nilai-nilai” ataw. sasaran-sasaran mereka, dan. mampu meramalkan
perasaan pada situasi yang terjadi.

Kemampuan untuk mengontrol emosi.

Secara singkat peneliti mengutip Spendapat Sukmadinata (2010: 80),
berpendapat bahwaemosi adalah perpaduanperasaan yang mempunyai
intensitas yang relatif tinggi sehingga menimbulkan suatu gejolak suasana
batin, suatu stirred up or aroused state of the human organization. Jadi dapat
disimpulkan bahwa untuk mengontrol emosi dilakukan dengan cara
mengendalikan suatu perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan
biologis dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.
Kemampuan untuk mengontrol emosi meliputi kesadaran diri dan menghibur
diri sendiri.

Kemampuan untuk mengekspresikan emosi dengan tepat

Secara tidak langsung peneliti mengutip. pendapat Ali dan Asrori (2012: 62),
kemampuan untuk mengekspresikan emosi dengan tepat dengan cara
mengendalikan setiap kekacauan pikiran dan perasaan setiap keadaan mental
yang meluap-luap. Kemampuan dalam mengekspresikan emosi dapat dibagi
menjadi emosi positif seperti rasa bahagia dan emosi negatif seperti
kecemasan.

Kemampuan untuk tetap optimis

Secara ringkas peneliti mengutip pendapat Kurniati dan Fakhruddin (2018:
116), seseorang yang memiliki rasa optimisme yang tinggi cenderung lebih
berhasil dalam menghadapi kondisi dan sesulit apapun dalam kehidupannya.
Orang yang optimis akan lebih santai dan kuat dalam menjalani hidup,
kaarena semua tidak dijadikan beban dalam hidupnya. Secara tidak langsung

peneliti mengutip pendapat Goleman (2010: 198), Orang-orang yang selalu
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berpikir positif, memiliki tekad yang kuat, dan mengubah sudut pandang akan
memiliki kepercayaan diri dalam melakukan pekerjaannya sehari-hari serta
mereka lebih bahagia.

Dorongan berprestasi

Secara singkat peneliti mengutip pendapat Wahap (2016: 244) berpendapat
bahwa, prestasi.merupakan tingkat keberhasilan'yang.dicapai dari suatu usaha
yang dapat memberikan kepuasan emosional dan dapat diukur dengan tes
tertentu. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dorongan berprestasi
adalah keinginan dalam berusaha bertanggung jawab, antisipasi, serta belajar
mandiri untuk mencapai tingkat keberhasilan yang maksimal.

Kemampuan untuk peka terhadap perasaan orang lain

Secara tidak langsung peneliti mengutip pendapat Syam (2015: 101) bahwa,
kemampuan unutuk peka terhadap perasaan orang lain atau disebut dengan
empati, yaitu kemampuan untuk merasakan apa yang di sedang dialami orang
lain, mampu memahami persepsi mereka, menjalin hubungan saling percaya
dan menyelaraskan diri dengan orang lain. Hal tersebut sebagai suatu seni
bekerjasama serta menghindari konflik.

Kemampuan untuk menerima sudut pandang orang lain

Secara ringkas peneliti mengutip, pendapat Budiningsih (2013: 48) bahwa,
empati adalah kemampuan untuk memahami perasaan orang lain, menerima
sudut pandang orang lain, menghargai perbedaan perasaan dengan orang lain,
menjadi pendengar, dan penanya yang baik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan untuk menerima sudut pandang orang lain yaitu mampu
memahami apa yang dirasakan.orang lain sehingga akan menimbulkan
toleransi dan mampu menerima perbedaan.

Kemampuan untuk bekerjasama dengan orang lain

Secara singkat peneliti mengutip pendapat Lakoy (2015: 983), kemampuan
untuk bekerjasama dengan orang lain merupakan bentuk kelompok yang
terdiri lebih dari seseorang yang melakukan tugas dengan sejumlah peraturan
dan prosedur. Pelaksanaan kerjasama harus tercapai keuntungan bersama

bersama, pelaksanaan kerjasama hanya dapat tercapai apabila diperoleh
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10.

manfaat bersama bagi semua pihak yang terlibat di dalamnya. Peneliti secara
singkat mengutip pendpat Goleman (2010 :359) bahwa, dalam mencapai
kesuksesan kelompok kuncinya terletk pada kecakapan emosi seperti
bekerjasama, kesadaran diri, dan saling berbagi dengan teman kelompoknya.

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain

Komunikasi memiliki-peranan yang penting-antar.individu maupun antar
kelompok. Karena dengan adanya komunikasi antar individu ataupun antar
kelompok akan bertukar informasi baik secara langsung maupun tidak
langsung,. menjalin pertemanan,= berinteraksi dengan orang lain, serta
berusaha. saling 'memahami. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan
dengan orang lain merupakan seni yang dapat mempengaruhi orang lain
(Secara tidak langsung peneliti mengutip pendapat Syam, 2015: 101).

2.1.6 Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional

Secara.ringkas peneliti mengutip pendapat Goleman.(2010: 267-282)

menjelaskan dalam bukunya bahwa, ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kecerdasan emosional seseorang yaitu:

a.

Lingkungan Keluarga

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi,
di lingkungan sekitar juga-helajar. merasakan perasaan diri sendiri dan orang
lain, dan belajar bagaimana cara mengungkapkan emosi tersebut. Kecerdasan
emosional diajarkan ketika anak masih bayi dengan mengenalkan ekspresi.
Peristiwa emosional yang dialami pada masa anak-anak akan melekat dalam
ingatannya secara permanen hingga mereka dewasa, emosional yang dipupuk
di dalam keluarga sangat berpengaruh penting dalam perkembangan anak
dikemudian hari. Sewaktu anak-anak tumbuh dan berkembang ke arah
kedewasaan, pelajaran emosi yang diterima dan yang dibutuhkan akan selalu
beruba-ubah.

Lingkungan Non Keluarga

Lingkungan Non Keluarga mencakup lingkungan masyarakat dan pendidikan.
Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan

mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditunjukkan dalam suatu aktivitas
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bermain peran. Anak berperan sebagai individu diluar dirinya dengan emosi
yang menyertainya sehingga anak akan mulai belajar mengerti keadaan orang
lain.

Secara tidak langsung peneliti mengutip pendapat Laila (2019: 106-107)
bahwa, faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional adalah keluarga dan
sekolah. Pendidikan-pertama bagi anak adalah dari"keluarga, sedangkan sekolah
merupakan faktor lanjutan dari apa yang telah diperoleh anak dari keluarganya.
Kedua faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap emosi anak. Keluarga yang
mempunyai pengaruh lebih -besar’, di|bandingkan dengan sekolah, karena
kepribadian anak kanterbentuk sesuai dengan cara/orang tua.mendidik anak
dalam kehidupannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi _kecerdasan emosional adalah faktor eksternal dan faktor internal.
Faktor eksternal meliputi faktor yang berasar dari luar diri_individu tersebut,
seperti dari lingkungan keluarga, masyarakat, dan media lainnya. Faktor eksternal
ini membantu individu dalam mengenali emosi orang lain sehingga individu dapat
belajar mengenai berbagai macam emosi yang dimiliki oleh orang lain, serta
membantu individu untuk merasakan emosi orang lain dengan keadaan yang
menyertainya. Sedangkan faktor-internal:adalah-faktor yang berasal dari dalam
diri individu, faktor internal membantu individu dalam mengelola, mengontrol,
dan mengendalikan emosinya agar terkoordinasi dengan baik dan tidak
menimbulkan masalah bagi dirinya dan orang lain.

2.1.7 Pengertian Hasil'Belajar

Hasil belajar merupakan peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Tujuan utama yang akan dicapai dalam pembelajaran ialah hasil
belajar. Hasil belajar menjadi acuan untuk melihat dan mengetahui sebatas mana
kemampuan dan pemahaman siswa dalam menguasai materi yang telah diajarkan.
Peneliti secara singkat mengutip pendapat Kunandar (2014: 62) bahwa, hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa berupa kemampuan kogpnitif,
afektif, dan psikomotorik yang diperoleh setelah melaksanakan kegiatan

pembelajaran. Secara ringkas peneliti mengutip pendapat Susanto (2013: 5)
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berpendapat bahwa, hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada siswa,
baik dalam segi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari
kegiatan belajar.

Sedangkan secara ringkas peneliti secara tidak langsung mengutip Sudjana
(2010: 22) bahwa, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
mendapatkan pengalaman-belajarnya. Sejalan dengan pernyataan tersebut secara
singkat menurut Purwanto (2013: 49) berpendapat bahwa, hasil belajar merupakan
perwujudan dari kemampuan akibat perubahan perilaku yang dilakukan oleh guru
terhadap siswa yang mencakup-kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.

Siswa dinyatakan berhasil dalam belajarnya apabila telah mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran yang ditetapkan guru. Guru melakukan evaluasi guna untuk
mengetahui hubungan antara hasil belajar dengan tujuan pembelajaran yang
dilakukan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar
adalah suatu -hasil yang akan diperoleh setelah siswa malukan kegiatan
pembelajan, sehingga mampu mengubah siswa haik secara pengetahuan maupun
tingkah laku dalam belajarnya.
2.1.8 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara ringkas menurut Dalyono (2012: 55-60) berpendapat bahwa,
berhasil atau tidaknya seseorang-dalam belajar-disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri orang yang
belajar dan ada pula dari luar dirinya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

hasil belajar sebagai berikut:

1. Faktor Internal (yang Berasal dari dalam Diri)
a. Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani memiliki pengaruh yang besar terhadap
kemampuan belajar. Bila seseorang tidak sehat secara, sakit kepala,
demam, pilek, batuk dan sebagainya, dapat mengakibatkan tidak
bergairah untuk belajar. Begitu juga dengan kesehatan rohani (jiwa)
kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, perasaan cemas dan

lainnya, maka dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar.
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Oleh karena itu kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik
maupun mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan semangat
dalam melaksanakan kegiatan belajar.

Intelegensi dan Bakat

Seseorang yang memiliki intelegensi baik umumnya mudah belajar dan
hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya orang yang intelegensinya
rendah, cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berpikir
sehingga prestasi belajarnya pun rendah pula. Bakat, juga besar
pengaruhnya dalam. menentukan: keberhasilan belajar. Jika seseorang
mempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya-ada dalam bidang yang
dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan sukses bila
dibandingkan dengan orang yang memiliki bakat saja tetapi
intelegensinya rendah. Begitu juga sebaliknya; jika dibandingkan dengan
orang yang intelegensinya tinggi tetapi bakatnya tidak ada dalam bidang
tersebut, orang berbakat lagi pintar (intelegensi tinggi) biasanya orang
yang sukses dalam keriernya.

Minat dan Mativasi

Minat dan bakat merupakan dua aspek psikis yang sangat besar
pengaruhnya terhadap: pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul
karena daya tarik dari luar dan datang dari hati nurani. Minat yang besar
terhadap  sesuatu merupakan modal yang besar vyaitu untuk
mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang iminati. Minat belajar
yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya
minat belajar kurang akan..menghasilkan prestasi yang rendah.
Sedangkan motivasi adalah daya pendorong untuk melakukan suatu
pekerjaan. Motivasi bisa berasal dari dalam diri maupun dari luar diri.
Motivasi yang berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang
datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya
sesuatu. Motivasi yang berasal dari luar diri (ekstrinsik) yaitu dorongan
yang datang dari luar diri (lingkungan), misalnya dari orang tua, guru,

teman-teman, dan anggota masyarakat. Seseorang yang belajar dengan
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motivasi kuat, akan melaksanakan semua kegiatan dengan sungguh-
sungguh, penuh gairah dan semangat. Sebaliknya, belajar dengan
motivasi yang lemah, akan malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas-
tugas yang berhubungan dengan pelajaran.

Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga sangat berpengaruh. terhadap hasil belajar.
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan
ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.
Teknik-teknik belajar-pertu/diperhatikan, bagaimana caranya membaca,
mencatat, menggarisbawahi, membuat ringkasan/kesimpulan, apa yang
harus dicatat dan sebagainya. Selain dari teknik-teknik tersebut, perlu
juga diperhatikan waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media
pengajaran dan penyesuaian bahan pelajaran.

2. [Faktor Eksternal (yang Berasal dari Luar Diri)

a.

Keluarga

Keluarga dalah ayah, ibu, dan anak serta famili yang menjadi penghuni
rumah. Faktor pengaruh orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua,
besar kecilnya penghasilan; jcukup“atau kurangnya perhatian dan
bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau
tidaknya hubungan orang tua dengan anak, tenang atau tidaknya situasi,
dalam rumah, semuanya turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar
anak.

Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan
belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum
dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan disekolah,
keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah,
dan sebagainya, semua itu turut mempengaruhi keberhasilan belajar
anak. Bila suatu sekolah kurang memperhatikan tata tertib (disiplin),

maka murid-muridnya kurang mematuhi perintah para guru dan
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akibatnya mereka tidak mau belajar sungguh-sungguh di sekolah maupun
dirumah. Hal ini mengakibatkan prestasi belajar anak menjadi rendah.
Demikian pula jika jumlah murid per kelas terlalu banyak (50-60 orang),
dapat mengakibatkan kelas kurang tenang, hubungan guru dengan murid
kurang akrab, kontrol guru menjadi lemah, murid menjadi kurang acuh
terhadap gurunya,sehingga motivasi belajar menjadi lemah.

Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila di sekitar
tempat tingggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang
berpendidikan, ‘terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan
moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi
sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal,
tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi semangat
belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar
berkurang.

Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam
mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumabh,
suasana sekitar, keadaan Jalu;tintas;“iklim dan sebagainya. Misalnya
bangunan rumah penduduk sangat rapat, akan mengganggu belajar.
Keadaan lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk-pikuk orang di
sekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, semuanya ini
akan mempengaruhi kegairahan belajar.-Sebaliknya, tempat yang sepi
dengan iklim yang sejuk;..ini.akan menunjang proses belajar Ibid
(Dalyono, 2012: 60).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal yang berasal dari dalam diri individu, misalnya kesehatan,

intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar. Faktor internal ini

membantu individu dalam mengelola, mengontrol, dan mengendalikan emosinya

agar dapat terkoordinasi dengan baik dan tidak menimbulkan masalah bagi dirinya
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dan orang lain. Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar diri individu,
misalnya keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Faktor eksternal
ini membantu individu untuk mengenali emosi orang lain sehingga individu dapat
belajar mengenai berbagai macam emosi yang dimiliki orang lain, serta
membantu individu untuk merasakan emosi orang lain dengan keadaan yang
menyertainya.

2.1.9 Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pembelajaran di sekolah masih banyak yang menekankan pada informasi
faktual dan pengembangan penalaran'seperti pikiran logis menuju pencapaian satu
jawaban henar atau salah. Kecerdasan intelektual inibelum tentu bisa membuat
siswa menyelesaikan berbagai kesulitan-kesulitan yang - dialami dalam
kehidupannya. Kecerdasan intelektual siswa berhubungan dengan cara siswa
dapat berpikir logis dan sistematis mencari penyelesaian masalah dalam
metematika. Matematika merupakan salah = satu pelajaran yang banyak
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena matematika merupakan ilmu
dasar dan ilmu pasti, matematika ini juga merupakan ilmu yang saling berkaitan
dengan ilmu lainnya. Tanpa manusia sadari dalam kehidupannya tidak pernah
terlepas dari matematika salah satunya yang berkaitan dengan perhitungan angka-
angka.

Permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran
matematika dibutuhkan tahap penyelesaian yang sistematis, serta siswa dituntut
untuk terus semangat.dan pantang menyerah dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Karena dalam" memecahkan permasalahan matematika ini
dibutuhkan kesabaran, ketelitian, konsentrast yang tinggi, dan menggunkan
logika. Selain itu emosi juga berperan penting dalam memecahkan permasalahan
matematika. Secara tidak langsung menurut Irham dan Wiyani (2016: 60), emosi
dalam proses pembelajaran memberikan pengaruh dalam bentuk cepat atau
lambatnya proses belajar siswa. Emosi pada individu juga berpengaruh dalam
membantu proses pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi

siswa.
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Secara ringkas menurut Irham dan Wiyani (2016: 60), kondisi emosi yang
baik dan positif pada siswa akan menunjang keberhasilan siswa dalam belajar dan
mencapai tujuannya. Sementara itu emosi yang bersifat negatif pada siswa maka
akan berdampak pada kegagalan dalam belajaar sampai putus sekolah bahkan
drop out. Secara tidak langsung kondisi tersebut dapat mempengaruhi proses
belajar siswa. Jika siswa mampu mengenali emosi diri;. mengelola emosi, dan
dapat memotivasi diri -sendiri dalam proses belajar matematika serta dapat
berempati dan membina hubungan yang baik dengan teman dan guru maka akan
mendorong siswa untuk mendapatkan-hasil belajar matematika yang maksimal.
Tetapi jika siswa tidak dapat mengontrol dan mengelola emosinya dengan baik
maka dalam menghadapi mata pelajaran matematika maka siswa cenderung
menganggap bahwa pelajaran matematika sangat sulit dan mudah menyerah.

Apabila siswa tidak memiliki hubungan yang baik dengan guru dan teman
di sekitarnya maka akan membuat siswa enggan bertanya dan.cangggung untuk
meminta bantuan apabila terdapat kesulitan dalam menyelesaikan persoalan
matematika ataupun menanyakan materi yang kurang dipahami siswa tersebut.
Oleh karena itu, dapat mengurangi kesempatan siswa untuk memecahkan
permasalahan yang sedang dihadapinya. Hal-hal tersebut dapat menyebabkan
hasil belajar matematika siswa menjadi kurang maksimal.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa yaitu
kecerdasan emosional. kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu
untuk memotivasi “dirt sendiri. Bertahan menghadapi frustasi; mengendalikan
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan
menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati,
dan berdoa ( secara tidak langsung menurut Goleman, 2010: 45). Kecerdasan
emosional sangat penting bagi semua orang, begitu juga untuk siswa berbakat
yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi. Tingkat keberhasilan seseorang itu
bukan ditentukan oleh Intelegence Quontient (IQ) saja tetapi juga kecerdasan
emosional.

Kecerdasan emosional sangat berpengaruh besar pada kualitas dan

kuantitas pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran yang berhasil haruslah
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dimulai dengan menciptakan kecerdasan emosional yang positif dari dalam diri

siswa. Upaya untuk menciptakan kecerdasan emosional yang positif pada diri

siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya dengan menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan dengan menciptakan kegembiraan
dalam belajar.

Secara ringkas peneliti mengutip menurut” Meier (Wahab, 2015: 166)
berpendapat_bahwa, kegembiraan belajar sering kali.merupakan penentu utama
kualitas dan kuantitas belajar yang dapat terjadi. Kegembiraan bukan berarti
menciptakan suasana kelas. yang' ribut® dan, penuh huru-hara. Akan tetapi,
kegembiraan berarti bangkitnya pemahaman dan nifai yang membahagiakan pada
diri si pembelajar. Selain itu, dapat juga dilakukan pengembangan kecerdasan
emosi pada siswa.

Secara singkat menurut Syah (Wahab, 2015: 166-167), untuk menciptakan
suasana belajar yang baik dan kondusif kita dapat melakukan beberapa usaha
sebagai berikut:

1. Berusaha melaksanakan tugas dan kewajiban secara baik dan penuh rasa
tanggung jawab agar terhindar dari celaan, teguran, hinaan dan sejenisnya
yang dapat menjadi sumber timbulnya kekecewaan, kebencian dan sejenisnya
yang diakibatkan oleh kesalahan kita sendiri.

2. Berusaha untuk selalu disiplin dan tertib dalam belajar, bergaul sesuai dengan
norma kehidupan yang berlaku, agar terhidar dari celaan, hinaan, gosip, dan
sejenisnya yang dapat menjadi sumber timbulnya rasa bersalah.

3. Berusaha untuk mematuhi peraturan dan norma-norma kehidupan secara baik
dan bertanggung jawab, untuk menghindari adanya perasaan bersalah yang
diakibatkan oleh pelanggaran kita terhadap norma-norma kehidupan.

4. Berusaha berprestasi dalam belajar, bergaul dan bekerja agar mendapat pujian
pengakuan dan disenangi oleh orang lain berkat keberhasilan dan prestasi
yang siperoleh tersebut.

5. Berusaha menjadi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hidup sehingga

dapat diciptakan keseimbangan emosi dalam kehidupan Kita.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang wajib dimiliki oleh siswa
untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal di sekolah. Kecerdasan yang
positif dapat mempercepat pemahaman dan mencapai tujuan dalam proses belajar
sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal, sedangkan kecerdasan
emosi yang negatif<dapat. memperlambat proses«belajar sehingga hasil yang
diperoleh kurang maksimal.

2.2 Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh-Jannah, .Susanti, dan Benni (2016: 33-34)
menunjukkan. bahwa, . terdapat hubungan yang Signifikan antara kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI'SMA Negeri 1
Tanah Sepenggal. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data menggunakan
rumus Kendall Tau yang diperoleh nilai koefisien korelasi variabel X terhadap Y
sebesar 0,54. Sedangkan tingkat signifikan menggunakan uji Z, diperoleh Zpjtyng =
4,77 dan Zper= 1,960, sehingga rniwung > lanel- S€hingga dapat disimpulkan bahwa
H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan dari penelitian Jannah, Susanti, dan
Benni bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki siswa berperan penting dalam
memperoleh prestasi_belajar siswa. Seorang siswa yang.mempunyai kecerdasan
emosional baik, maka akan ‘mampur memperoleh prestasi. belajar yang relatif
tinggi.

Penelitian yang dilakukan Patut (2017: 22) menunjukkan bahwa, terdapat
hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar matematika
wajib materi matriks pada.siswa kelas XI'IPA"4 ' SMAN 15 Surabaya. Hal ini
dibuktikan berdasarkan analisis regresi-linier sederhana yang digunakan dalam
menentukan hipotesis, diperoleh Fhiung > Fraber Sehingga dapat disimpulkan Ho
ditolak dan H; diterima. Analisis koefisien korelasi yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar korelasi antara kecerdasan emosional dengan prestasi
belajar matematika wajib materi matriks pada siswa kelas XI IPA 4 SMAN 15
Surabaya, dapat simpulkan bahwa tingkat kecerdasan emosional dan prestasi
belajar matematika wajib materi matriks memiliki korelasi/hubungan positif yang

kuat/erat.
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Penelitian yang dilakukan oleh Umriati (2015: 82) menunjukkan bahwa,
terdapat korelasi sebesar 0,46 antara hubungan kecerdasan siswa dan hasil belajar
matematika siswa. Untuk rhiwng = 0,45 dan repe = 0,32. Jadi Mhiwng > ltavel. Maka
kesimpulannya adalah ada hubungan positif antara kecerdasan emosional siswa
dan hasil belajar matematika siswa di kelas VIII-D SMP PGRI 7 Sedati sebesar

i Penelitian ini tidak
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu menggunakan penelitian
korelasional dan expost facto dengan menggunakan metode kuantitatif. Penelitian
korelasional ini merupakan penelitian yang diperlukan untuk melihat dan
mengetahui kuat lemahnya hubungan antara. dua. atau beberapa variabel.
Sedangkan di katakan expost facto karena peneliti hanya mencari hubungan
sebab akibat yang tidak dimanipulasi-atau tidak diberi perlakuan oleh peneliti
(secara ringkas menurutsMusfigon, 2012: 68). Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian Ini- adalah pendektan kuantitatif, yaitu semua informasi atau data
penelitian diwujudkan dalam bentuk angka yang dianalisis dengan statistik dan
hasilnya dideskripsikan.

3.2 Variabel Penelitian

Secara tidak langsung peneliti mengutip pendapat Darmadi (2013: 157)
bahwa, variabel penelitian pada dasarnya adalah segala perlengkapan yang
mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan
objek lain.

Dari beberapa pendapat{ di ratas /dapat disimpulkan bahwa variabel
penelitian adalah sifat yang ditetapkan menjadi titik perhatian suatu penelitian
untuk dipelajari” sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian
ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan

variabel terikat.

1) Varibel Independent (X)
Secara ringkas menurut Darmadi (2013: 157), variabel independent adalah
varibel yang dapat mempengaruhi variabel terikat (dependent) . Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional (X).
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2) Variabel depandent (YY)
Menurut Darmadi (2013: 157), Variabel dependent adalah variabel yang
dipengaruhi adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar matematika ().

terhada
Desain

auelY

. RooldiE.
4o

&

kelas tersebut memiliki kemampuan yang setara setiap kelasnya.

Tabel 1. Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
X1 MIPA 1 34
X1 MIPA 2 34
X1 MIPA 3 34
X1 MIPA 4 32

Sumber: Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan
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3.4.2 Sampel Penelitian

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster
random sampling. Azwar (2016: 87) berpendapat bahwa, cluster random
sampling adalah melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap
subjek secara individual. berdasarkan penjalasan di atas dapat disimpulkan bahwa
seleksi anggota sampel dilakukan dalam kelompok dan bukan seleksi secara
individual. Sehingga peneliti memilih salah satu kelas secara acak dengan asumsi

bahwa karakteristik unit sampel homogen, pada penelitian ini terpilih kelas XI

MIPA 2 dengan jumlah siswa.34-orang:

3.5 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Tapung. Pengisian angket

kecerdasan emosional dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2019 pada kelas XI

MIPA tahun pelajaran 2018/2019. Alasan peneliti melakukan penelitian di SMA

Negeri 3 Tapung karena tempat penelitian tersebut merupakan tempat dimana

peneliti melakukan Program Pengalaman Lapangan (PPL). Sehingga sedikit

banyaknya peneliti sudah mengetahui karakter siswa dan masalah-masalah yang
dialami siswa, dari yang peneliti lihat langsung dilapangan maupun informasi

yang diperoleh dari guru matematika yang mengajar di kelas X1 MIPA 2.

3.6 Prosedur Penelitian
Penelitian yang dilakukan dibagi menjadi lima tahap yaitu:

1. Tahap persiapan, melakukan survei lapangan untuk mendapat informasi awal
sebagai dasar penyusunan proposal penelitian. Mempersiapkan perlengkapan
penelitian, yaitu membuat Instrumen berupa.angket dan tabel pengumpulan
data.

2. Pelaksanaan, yaitu proses pengumpulan data di lapangan meliputi pengisian
angket kecerdasan emosional dan pengumpulan hasil belajar siswa kelas XI
MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung.

3. Analisis data, dilakukan setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul. Proses
analisis data dimulai dengan merekap seluruh data pada tabel hasil penelitian.
Data angket kecerdasan emosional dihitung dengan bantuan program SPSS

(Statistical Product and Service Solution) versi 22 untuk menghitung
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koefisien ex post facto yaitu antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar
siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung.

3.7 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah:

Data tentang kecerdasan emosional siswa. Data

tersebut dikumpulkan dengan

instrumen

a mengenai

3 Tapung.

=) !
o/’
" Nomor Item

3,25

Kemampuan untuk

2 | Mengelola 27 6
emosi diri mengontrol emosi
o Kesadaran diri
e Menghibur diri sendiri
Kemampuan untuk 2 28
mengekspresikan emosi
dengan tepat
e Bahagia
e Kecemasan
3 | Memotivasi | Kemampuan untuk tetap 18,7 11
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diri sendiri

nali’

TSSO b

N

Membina
hubungan
dengan orang
lain

optimis
e Berpikir positif
e Memiliki tekad yang

N2

kuat
e Mengubah sudut
pandang
Dorongan berprestasi 12,4 26
e Antisipasi
Belajar mandiri
‘
W&\‘W‘-“ 8
17,21
22,14 16
o Kesadaran diri
e Saling berbagi dengan
teman kelompok
Kemampuan untuk 5,25 | 30,13

berkomunikasi dengan orang

lain

e Menjalin pertemanan

e Berinteraksi dengan
orang lain

e Berusaha saling
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memahami
e Berbagi informasi
Jumlah 30 17 13

Sumber: Peneliti

Skala kecerdasan emosional yang digunakan hanya menyediakan 4
alternatif jawaban,.dengan meniadakan jawaban ragu-ragu, dengan alasan agar
tidak menimbulkan kecenderungan jawaban di tengah dan membantu peneliti
melihat kecenderungan pendapat responden kearah setuju atau tidak setuju.
Dengan menggunakan skala iini ‘akan diperoleh. fakta dari subjek penelitian.
Adapun item skala kecerdasan emosional siswa terhadap hasil belajarnya disusun
dengan menggunakan jawaban sangat setuju (ss), setuju (s), tidak setuju (ts),
sangat tidak setuju (sts). Dengan pedoman penskoran sebagai berikut:

Tabel 3. Pedoman Penskoran Pada Setiap Pernyataan Kecerdasan Emosional

No Pernyataan Pernyataan Pernyataan
Positif (+) Negatif (-)
1 Sangat Setuju 4 1
2 Setuju 3 2
3 Tidak Setuju 2 3
4 Sangat Tidak Setuju 1 4

Sumber: Sugiyono (2015: 135)

Peneliti juga menggunakan instrumen wawancara untuk menguatkan hasil
penelitian tentang hubungan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran matematika. Wawancara ini prinsipnya hampir sama seperti
kuesioner hanya saja pelaksanaannya dilakukan_secara lisan, hal ini bertujuan
untuk mendapatkan keakuratan. data yang diperoleh. Peneliti melakukan
wawancara kepada guru mata pelajaran matematika yang mengajar di kelas XI
MIPA dan beberapa siswa yang dijadikan objek penelitian. Sebelum terjun
kelapangan, peneliti telah menyiapkan terlebih dahulu pedoman wawancara. Pada
tabel 4. digambarkan pertanyaan-pertanyaan untuk wawancara kepada guru dan

siswa.
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Tabel 4. Instrumen Wawancara

Jumlah Jumlah
No Aspek Indikator pertanyaan | pertanyaan
guru siswa
1 Mengenali Mengenali perasaan 1 1
emosi diri diri
Memahami penyebab 1 1
timbulnya perasaan

dari guru mata pelajaran matematika dikelas tersebut.

3.8 Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen dilakukan sebelum melaksanakan penelitian di
lapangan. Hal tersebut bertujuan supaya instrumen yang akan digunakan peneliti
dalam mengukur variabel memiliki validitas dan reliabilitas sesuai dengan

ketentuan yang ada. Suatu instrumen dikatakan valid jika sudah melalui uji
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vliditas. Begitu juga dengan reliabilitas, instrumen dikatakan reliabel jika sudah
melalui uji reliabilitas. Uji coba instrumen dilaksanakan pada tanggal 28 Maret
2019. Uji coba instrumen dalam penelitian ini mengambil responden masih di
dalam populasi penelitian. Responden uji coba tersebut memiliki karakteristik
yang hampir sama dengan kelas penelitian.

3.8.1 Validitas

Menurut sugiyono. (2015: 173) berpendapat bahwa, instrumen dikatakan
valid jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya di ukur. Anastasi|Tdaf |Urbina (Purwanto, 2013: 114-115)
mengemukakan bahwa. validitas berhubungan dengan/apa yang akan diukur dan
seberapa baik ia melakukaknnya. Pengujian ini dilakukan -untuk mengukur
seberapa jauh item-item tersebut dapat mengungkapkan dengan baik dan teliti
gejala yang akan diukur. Tinggi rendahnya validitas instrumen akan menunjukkan
sejauh mana data yang dikumpulkan tidak bertolak belakang dari gambaran
tentang variabel yang dimaksud (Arikunto, 2014: 211-212).

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas isi
(content validity) dengan menggunakan pendapat dari ahli (judgment experts).
Pendapat ahli dalam penelitian ini yaitu dosen yang telah ditentukan oleh ketua
program studi matematika sesuai-dengan-hidang yang bersangkutan sebanyak dua
dosen. Tujuan dari pendapat ahli tersebut adalah untuk mengetahui layak atau
tidaknya instrumen yang telah disusun peneliti serta memberikan masukan dan
saran sebagai perbaikan. Peneliti melakukan bimbingan selama dua kali dengan
alasan untuk mendapatkan.instrumen yang sesuair dengan kebutuhan penelitian
dilapangan.

Setelah instrumen sudah selesal divalidasi dan direvisi sesuai dengan
masukan dan arahan dosen validator. Kemudian dilanjutkan dengan uji validitas
dengan bantuan program SPSS versi 22. Hasil analisis item instrumen
menunjukkan bahwa dari 30 item pernyataan terdapat 2 butir soal yang tidak
valid atau gugur yaitu nomor 6 dan 11 (lihat lampiran 9). Item yang valid tersisa

28 item pernyataan dan item-item tersebut digunakan untuk uji coba instrumen.
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Tahapan selanjutnya adalah uji coba instrumen. Responden yang dijadikan
uji coba instrumen adalah kelas XI MIPA 1 dan X1 MIPA 3. Jumlah siswa
masing-masing kelas sebanyak 34 siswa, tetapi tidak semua siswa yang mengikuti
uji coba dikarenakan ada beberapa siswa yang tidak hadir. Tingkat kemampan di
kelas tersebut tergolong homogen, dilihat dari nilai tengah semester mata
pelajaran matematika'di kelas tersebut. Setelah dilakukan.uji coba instrumen data
tersebut diolah dengan bantuan program SPSS versi 22. Hasil analisis item
instrumen menunjukkan bahwa dari 28 item pernyataan terdapat 1 butir soal yang
tidak valid atau gugur yaitu_nemor 7 {(lampiran 16). Item yang valid tersisa 27
item pernyataan dan item-item tersebut digunakan untuk penelitian.

Teknik korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi product moment
dari Riduwan dan Sunarto (2014: 80), yaitu:

n (X)) -2X).Q&Y)

rxy —
oz -0 per - and

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi product moment

n = Jumlah Responden

>X = Jumlah skorbutir

>Y = Jumlah skor total

2 XY = Jumlah perkalian skor butir dan skor total

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid atau
tidaknya instrumen penelitian menggunakan taraf signfikansi 5%. Jika nilai 7,
hitung > r tabel, maka pernyataan.dapat.dinyatakan valid. Jika r,, hitung < r tabel,
maka pernyataan dinyatakan tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
apabila pernyataannya valid maka pernyataan tersebut dapat gunakan. Apabila
pernyataannya tidak valid maka pernyataan tidak dapat gunakan. Peneliti
membutuhkan minimal setiap indikator dari instrumen tersebut memiliki satu
pernyataan yang valid. Hal ini dimaksudkan supaya tujuan dari penelitian ini

dapat tercapai.
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Setelah peneliti mengkonsultasikan kepada dosen dan dilanjutkan dengan

pengujian instrumen kepada responden, maka Kkisi-kisi angket kecerdasan

emosional mengalami beberapa perubahan yaitu susunan nomor pernyataan yang

ditampilkan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 5. Kisi-ki
No
1
2
3 | Memotivasi

diri sendiri

Kemampuan un tetap

optimis

e Berpikir positif

e Memiliki tekad yang
kuat

e Mengubah sudut
pandang

15,6

Dorongan berprestasi
e Bertanggung jawab
e Antisipasi
e Belajar mandiri

9,4

23
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4 | Mengenali Kemampuan untuk peka 2 17, 26

emosi orang | terhadap perasaan orang lain

lain e Mampu  merasakan
apa yang di sedang
dialami orang lain

e Mampu memahami
persepsi mereka

Menjalin  hubungan

9
RN

TS50 00

i el

“\“tﬁ'

Berusaha
memahami
e Komunikasi
Jumlah 27 17 10

Sumber: Peneliti
3.8.2 Reliabilitas

Keandalan (reliability) berasal dari kata rely yang artinya percaya dan

reliabel yang artinya dapat dipercaya. Keterpercayaan berhubungan dengan
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ketetapan dan konsistensi. Menurut Purwanto (2013: 154) menjelaskan bahwa
reliabilitas berhubungan dengan kemampuan alat ukur untuk melakukan
pengukuran secara cermat. Reliabilitas merupakan akurasi dan presesi yang
dihasilkan oleh alat ukur yang dilakukan dalam melakukan pengukuran. Alat ukur
yang reliabel akan menghasilkan ukuran “yang sebenarnya”. Alat ukur yang

reliabel akan me hasil pengukuran yan if stabil dan konsisten

dapat d

SalNl

—,

s

=)

S

o

% D

QD

33

e

program SPSS
ut reliabel atau

0,90-1,00
Guilford (Ruseffendi, 2010: 160)

Sangat Tinggi

3.9 Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, analisis inferensial dan pengujian hipotesis. Penelitian ini

menggunakan uji prasyarat analisis normalitas sebelum di uji hipotesis penelitian

37



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dengan menggunakan regresi linier sederhana. Adapun pengujian data

menggunakan komputer dengan program SPSS versi 22.

3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan data

g telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermasud

idijono, 2012: 43)
berikut ini:

dengan alasan yaitu dimana skor te dari 27 item adalah 27, jika setiap item

mendapatkan skor minimal 1, sehingga dalam bentuk persen skor terendah
menjadi —=x 100% = 25%
Karena skor terendah dalam bentuk persen ialah 25, sedangkan pada kriteria skor
angket 25% tidak ada sehingga peneliti melakukan modifikasi. Berikut proses
pemodifikasian pada skor angket:

1. Skor rendah, jika semua item mendapat skor 1 = 1 x 27 = 27 skor
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2. Skor tertinggi, jika semua item mendapat skor 4 = 4 x 27 = 108 skor

3. Skor terendah dalam bentuk persen menjadi = 12—078 x100% = 25%

4. Rendah = 100% - 25% = 75%

rendah _ 75%

5. Panjang interval = =15%

banyakkelas_ 5

Jadi dari hasil*modifikasi yang disesuaikan dengan skor angket yang

wY

' E‘é\‘ﬂ.]ﬂh‘!\

552

«~"

digunakan
pengetahu
Depdikbut
pengkategoria

Sangat Tinggi

3.9.2 Analisis Statistik Inferensial

Analisis inferensial digunakan untuk menguji korelasi antara variabel yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu hubungan koefisien korelasi
antara kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika.
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1. Analisis Korelasi

kecerdasan emosional terhadap hasil

Analisis korelasi dilakukan untuk menarik kesimpulan hubungan antara

belajar matematika siswa. Sebelum

melakukan analisis korelasi, diperlukan uji normalitas data hasil penelitian. Uji

normalitas dilakukan untuk melihat apakah data tersebut normal atau tidak. Jika

data berdistribusi nermal,»maka dapat dilanjutkan-dengan uji koefisien Product

Moment untuk melihat apakah kedua variabel tersebut memiliki_hubungan liner

atau tidak. Jika data tidak berdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengan uji

korelasi spearman rank. Pedomantuntuk=melihat penafsiran terhadap koefisien

korelasi dapat digunakan dengan pedoman sebagal berikut:

2.

3.

Tabel 10. Penafsiran Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,80 — 1,000
0,60 - 0,799
0,40 - 0,599
0,20 — 0,899
0,00-0,199

Sangat Kuat
Kuat
Sedang
Rendah
Sangat Rendah

Riduwan dan Sunarto (2014: 81)

Uji Koefisien Determinan

Koefisien determinan- (membedakan)’ adalah suatu hubungan yang

dinyatakan dalam bentuk presentase mengenai sumbangan variabel X

terhadap variabel Y. Setelah diperoleh nilai ry;eung (Txy) Maka untuk mencari

besar kecilnya sumbangan kecerdasan emosional (X) terhadap hasil belajar

(Y) dapat ditentukan dengan rumus koefisien.determinan sebagai berikut:

KP = r?x100%

Keterangan:

KP = Nilai koefisien determinan

T = Nilai koefisien korelasi

Uji Statistik

(Riduwan dan Sunarto, 2014: 81)

Untuk mengetahui apakah signifikan atau tidak dari hubungan variabel X

terhadap variabel Y perlu dilakukan pengujian signifikan koefisien korelasi.
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Rumus yang digunakan mengacu pada Riduwan dan Sunarto (2014: 81) sebagai
berikut:

rvn —2
thitung = >
n—r
Keterangan:
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung.
Berikut ini merupakan tabel pelaksanaan kegiatan selama penelitian

Tabel 11. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Waktu Kegiatan
3 Desember2018 Melaksanakan wawancara. kepada guru
mata pelajaran matematika dan siswa
kelas X1 MIPA
28 Maret 2019 Uji coba instrumen di kelas X1 MIPA 1
dan kelas™XiMIPA 3
1 April 2019 Pengisian instrumen di kelas X1 MIPA 2

Sumber: peneliti

Penelitian ini berawal pada tanggal 3 Desember 2018, sebelumnya peneliti
sudah berkomunikasi kepada gurt yang mengajar mata pelajaran matematika
kelas X1 MIPA di SMA Negeri 3 Tapung untuk melakukan wawancara. Peneliti
telah menyusun-beberapa pertanyaan seputar tentang hasil belajar siswa, masalah-
masalah yang sering dihadapi siswa, serta menanyakan tentang kecerdasan
emosional siswa. Peneliti juga mewawancari beberapa siswa untuk memperkuat
suatu permasalahan di tempat-penelitian. Setelah)selesai mewawancarai peneliti
menganalisis hasil jawaban-jawaban baik yang diperoleh dari guru maupun dari
siswa.

Selanjutnya peneliti mengusun "angket kecerdasan emosional sesuai
dengan kondisi siswa di sekolah tersebut. Setelah angket dinyatakan dapat
digunakan oleh dosen validator, peneliti ‘melakukan uji coba angket kecerdasan
emosional kepada siswa kelas XIFFMIPA 1 dan XI MIPA 3 sebanyak 28
pernyataan sesuai dengan jumlah uji coba yang dibutuhkan. Uji coba dilakukan
selama satu hari yaitu pada tanggal 28 Maret 2019. Setelah semua angket yang di
isi siswa terkumpul, peneliti mengolah mengolah data untuk melihat validitas dan
reliabilitas dari setiap item pernyataan dengan bantuan program SPSS versi 22.

Jika item pernyataan valid dan reliabel maka item pernyataan dapat digunakan
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untuk penelitian, jika item pernyataan tidak valid atau tidak reliabel maka item
pernyataan dapat tidak dapat digunakan untuk penelitian.

Item-item pernyataan yang valid dan reliabel disusun, kemudian
digunakan untuk penelitian yang akan disebarkan kepada kelas yang terpilih
sebagai sampel vyaitu kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung. Penelitian ini
dilakukan selama satu hari pada tanggal 1 April+2019:. Penyebaran angket ini
dibantu oleh-guru mata pelajaran matematika, karena pada saat menyebarkan
angket penulis menggunakan jam pelajaran matematika.

Setelah melakukan penyebaran-angket; peneliti meminta izin memperoleh
data dokumentasi hasil_belajar siswa kelas XI MIPA’2 SMA Negeri 3 Tapung.
Data tersebut didapat dari koordinasi peneliti dengan guru matematika bernama
ibu Desi.

4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Berikut-akan disajikan data penelitian dari 34 responden dengan nilai
masing-masing, yang diperoleh dari angket kecerdasan emosional dan hasil
belajar pada mata pelajaran matematika (lampiran 24). Data kecerdasan emosional
diperoleh dari skor hasil pengolahan dari angket yang sudah diisi oleh siswa kelas
XI MIPA 2. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui data kecerdasan emosional
dan pengkategorian kedalam Kriteria kecerdasan-emosional, sebagai berikut:

Tabel 12 Pengkategorian Kriteria Kecerdasan Emosional

No Kategori Kriteria Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Rendah 25% - 39% 0 0
2 Rendah 40% - 54% 0 0
3 Sedang 55% - 69% 28 82,35%
4 Tinggi 70% - 84% 6 17,65%
5 Sangat Tinggi 85% -100% 0 0
Total 34 100%

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan Tabel 12, dapat dilihat bahwa mayoritas siswa kelas XI
MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung yang memiliki kecerdasan emosional dalam
kategori sedang dengan jumlah responden sebanyak 27 siswa (82,35%),
sedangkan 7 siswa memperoleh kecerdasan emosional dengan kategori tinggi

(17,65%). Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa kelas XI
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MIPA 2 termasuk dalam kategori sedang karena dalam tabel tersebut
manunjukkan bahwa frekuensinya paling banyak (lampiran 29). Hal tersebut
berarti tingkat kecerdasan emosional berada pada kisaran tidak rendah dan tidak
tinggi, sehingga masih perlu untuk ditingkatkan lagi

Hasil belajar matematika merupkan nilai yang diperoleh setelah
melakukan kegiatan<pembelajaran matematika. Data hasil belajar matematika
diperoleh dari‘nilai tengah semester kelas XI'MIPA 2 semester genap pada tahun
ajaran 2018/2019. Setelah nilai-nilai terkumpul, kemudian dapat dilakukan
pengkategorian Kriteria hasil belajar sebagairberikut.

Tabel 13. Pengkategorian Kriteria Hasil Belajar

No Kategori Kriteria Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Rendah 0-34 0 0
2 Rendah 35-54 9 26,47
3 Sedang 55 - 64 8 23,53
4 Tinggi 65 - 84 13 38,24
5 Sangat Tinggi 85— 100 4 11,76
Total 34 100%

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan Tabel 13, dapat dilihat bahwa mayoritas siswa kelas XI
MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung yang memiliki hasil belajar matematika dalam
kategori rendah dengan jumlah iresponden /sebanyak 9 siswa (26,47%), 8 siswa
memperoleh hasil belajar matematika dengan kategori sedang (23,53%),
sedangkan 13 siswa memperoleh hasil belajar matematika dengan kategori tinggi
(38,24%), dan 4 siswa memperoleh hasil belajar matematika dengan kategori
sangat tinggi (11,76%) (lampiran 29). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas X1 MIPA2 termasuk dalam kategori sangat tinggi karena
dalam tabel tersebut manunjukkan bahwa frekuensinya paling banyak.
4.2.1 Tabulasi Setiap Item Pernyataan Angket Kecerdasan Emosional

Berikut akan diuraikan hasil tabulasi dengan frekuensi dari setiap jawaban
responden berdasarkan presentase dari setiap item pernyataan yang ada dalam

peneltian ini.
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Aspek 1

: Mengenali Emosi Diri

Indikator 1 : Mengenali perasaan diri
Pernyataan : Nomoritem 1, 8, 16
Tabel 14. Saya Merasa Senang Ketika Belajar Pelajaran Matematika
No Alternatif jawaban N F P (%)
1 a. Selalu 26,47
b. Seri 61,76
C. - 4 11,76
0
00%
Sumber: Ola “%RSHAS 'SMMR
5 i -
B dé‘k a %rs g menjawab
selalu sebesar e J esar 61,76%,
sedangkan iran 24). Hal
tersebut mengi a ketika belajar
pelajaran m ] —

Tabel 15. Sa
No a wa
8 |a.
b. i ;b
c. Kadan
d Ti EK

Sumber: Olahan

Berdasark
selalu sebesar 35,2
sedangkan yang menjaw
(lampiran 24). Hal tersebut mengin

dan kelebihan yang ada dalam diri.

d Ke'ku n fdaF-l'P-( iha

ada dalam Diri
P(%
35,29
64,70

ARV 0

3 100%

tase yang menjawab
sering sebesar 64,70%,
tidak pernah sebesar 0 %

n bahwa siswa menyadari kekurangan

45



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 16. Saya Merasa Tidak Yakin dengan Kemampuan Matematika Saya dalam
Mengerjakan Soal Latihan, Jika Guru ada di Dekat Saya

No Alternatif jawaban N F P(%)
16 |a. Selalu 0 0

b. Sering 11 32,35

c. Kadang-Kadang 14 41,18

d. Tidak Pernah 9 26,47

Jumlah 34 100%

Sumber: Olahan Pen

g menjawab
sering sebesa . . ]-kadang sebesar
41,18%, : - : i |sebesar 26,47%

yakin deng nater 3 soal latihan, jika
guru ada di
Indikator 2

Pernyataa

Tabel 17.
No
3

(lampiran 24). Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa lebih banyak yang

tidak malas menyelesaikannya, jika ada soal matematika yang sulit.
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Tabel 18. Ketika Guru Menjelaskan Pelajaran, Saya Memperhatikan dengan Baik

No Alternatif jawaban N F P(%)
12 |a. Selalu 10 29,41
b. Sering 24 70,59

c. Kadang-Kadang 0 0

d. Tidak Pernah 0 0
Jumlah 34 100%

an pelajaran,

=
o
nge
2

—

Annaan

f yang menjawab
g sebesar 35,29%,
sedangkan yang
Hal tersebut
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Aspek 2 : Mengelola Emosi Diri
Indikator 1 : Kemampuan untuk mengontrol emosi

Pernyataan : Nomor item 24

Tabel 20. Pada Saat Emosi, Saya Tetap Bertutur Kata yang Baik agar Tidak
Menyakiti Orang Lain

sedangkan res ang menja : : 1% (lampiran
24). Hal terse kan bahwa pads a lebih banyak

No

selalu sebesar 32,35%, responden yang menjawab sering sebesar 67,65%,
sedangkan yang menjawab kadang-kadang dan tidak pernah sebesar 0% (lampiran
24). Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa merasa senang, ketika nilai
pelajaran matematikanya bagus.
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Tabel 22. Suasana yang Menegangkan Membuat Saya Tidak Bisa Berfikir dengan
Tenang dalam Pelajaran Matematika

No Alternatif jawaban N F P (%)
25 |a. Selalu 0 0
b. Sering 3 8,82
c. Kadang-Kadang 14 41,18
d. Tidak Pernah 17 50,0
Jumlah 34 100%

Sumber: Olahan Pene

lebih banyz

Aspek 3
Indikator
Pernyataa
Tabel 23. Saya dak Me ek da an Soal Matematika
No
6 |a.
b. 70,59
C. 2,94
d. 0
100%
Sumber:

tersebut mengindikasikan bahwa si ebih banyak berusaha tidak mencontek

dalam menyelesaikan soal matematika.
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Tabel 24. Saya Menyadari Bahwa saya Kurang Pintar dalam Pelajaran
Matematika, Tetapi saya Tidak Pernah Menyerah untuk Mendapatkan Nilai yang
Maksimal dengan Cara Lebih Giat Belajar

No Alternatif jawaban N F P (%)
15 |a. Selalu 7 20,59
b. Sering 24 70,59

¢. Kadang-Kadang 2 5,88

d. Tidak Pernah 1 2,94
100%

menjawab

No er 0 .'-'.‘_ . P(%)

selalu sebesar 23,53%, responden yang menjawab sering sebesar 70,59%,
sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebesar 5,88% (lampiran 24). Hal
tersebut mengindikasikan bahwa siswa lebih banyak yang mengulangi di rumah,
materi pelajaran matematika yang telah diajarkan di sekolah.
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Tabel 26. Saya Bisa Mendapatkan Nilai Pelajaran Matematika yang Baik Meskipun

itu Sulit
No Alternatif jawaban N F P (%)
9 |a. Selalu 6 17,65
b. Sering 26 76,47
¢. Kadang-Kadang 2 5,88
d. Tidak Pernah 0 0
Jumlah 34 100%
Sumber: Olahan Pe
0 menjawab
selalu en_va r 76,47%,
HASE
sedangka \@b\ﬁgd%n - Lﬂ@ﬂeﬁ” , an 24). Hal
tersebut ik k endapatkan nilai
pelajaran

Tabel 27. a a i ika,

No if &= | SN
23 |a. —r & R
b. - -
C. ang-Kadang =i o e
d. e
[
Sumber: Ol iti J I
o )
Berdasarka 27/ diperoléh

kdang-kadang sebe
sebesar 58,82% i ers

malas belajar mate

matika Jelek
P(%
0
0
41,18
58,82
100%

yang menjawab
menjawab tidak pernah
bahwa siswa tidak

ek.
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Aspek 4 : Mengenali Perasaan Orang Lain
Indikator 1 : Kemampuan untuk peka terhadap perasaan orang lain

Pernyataan : Nomor item 17, 26

Tabel 28. Saya Bisa Merasakan Apa yang Teman Saya Rasakan, Ketika Mendapat
Nilai Jelek dalam Pelajaran Matematika

> 22

TR Aava

sering seb
20,59%, se
Hal tersebu

(lampiran 24).
akan apa yang

teman saya rasa tika menday ai je gk matematika.

Tabel 29. a aka : : a Ajak Diskusi Tentang
aan saya

No
26

P(%0)
20,59
55,88
17,65
5,88
100%

selalu sebesar 20,59%, respone enjawab sering sebesar 55,88%,
responden yang menjawab kadang-kadang sebesar 17,65%, sedangkan yang
menjawab tidak pernah sebesar 23,53%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
siswa banyak yang akan meminta maaf bila teman yang siswa ajak diskusi tentang

pelajaran matematika tersinggung dengan perkataannya.
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Indikator 2 : Kemampuan untuk menerima sudut pandang orang lain

Pernyataan : Nomor item 7, 14, 18, 21

Tabel 30. Saya Bisa Merasakan Apa yang Teman Saya Rasakan, Ketika Mendapat
Nilai Jelek dalam Pelajaran Matematika

No Alternatif jawaban N F P (%)
7 |a. Selalu 2 5,88
b. 17,65

C.

d.

selalu sebes on ye jalab. Sefing’ sebesar 17 65%,
responden sedangkan yang
menjawab Hal tersebut

mengindikasikar a siswa banyak yang tida an apa yang teman

tidak marah jika ada teman yang mengkritiknya.
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Tabel 32. Saya Merasa Bosan Mendengar Keluh Kesah Teman Tentang Pelajaran

Matematika
No Alternatif jawaban N F P (%)
18 |a. Selalu 0 0
b. Sering 5 14,71
¢. Kadang-Kadang 13 38,24
d. Tidak Pernah 16 47,06
Jumlah 34 100%

Sumber: Olahan Pene

38,24%, se , e gbesar 47,06%

A&

|

e

ﬁﬁt‘_ E

2 yang menjawab
sebesar 58,82%,
%, sedangkan yang
24). Hal tersebut

responden yang
menjawab tidak
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Aspek 5 : Membina Hubungan Dengan Orang Lain
Indikator 1 : Kemampuan untuk kerja sama dengan orang lain

Pernyataan : Nomor item 11, 13, 19

Tabel 34. Saat Saya Tidak Bisa Mengerjakan Soal Matematika, Saya Bekerja Sama
Dan Berdiskusi Tentang Cara Penyelesaian Soal Tersebut

No Alternati an N P(%)
11 |a. Selal 26,47
b. 73,53

a 0

I 0
00%

Sumber:
umoer \5&\ #{/

Be i e ng menjawab
selalu seb ering sebesar
73,53% (lampir. : swa banyak yang

i
tidak bisa matematika, se rja sama dan
berdiskusi t saién efsiebu
Tabel 35. S a eny i Te celor jaran Matematika,
d kel tematika
No e jawab | P(%)
13 |a. S A | O 0

b. S S R 2,94

c. Kadan K NBP' 41,18

d. Tidak Pe 55,88

| 100%
Sumber: Olahan i P )

Berdasarkan rsentase yang menjawab
sering sebesar 2,94%, resp j adang-kadang sebesar 41,18%,
sedangkan responden yang menja pernah sebesar 55,88% (lampiran 24).

Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa banyak yang menyukai teman
sekelompok dalam pelajaran matematika, jika teman sekelompok tidak pintar
pelajaran matematika.
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Tabel 36. Saya Berbagi Tugas dengan Teman Sekelompok dalam Pelajaran

Matematika
No Alternatif jawaban N F P (%)
19 |a. Selalu 10 29,41
b. Sering 21 61,71
¢. Kadang-Kadang 3 8,82
d. Tidak Pernah 0 0
100%

sedangka ‘ awab_ka (lampiran
24). Hal terse indikasikan 3 berbagi tugas
dengan te

Indikator 2

Pernyataa

sedangkan responden ya ‘ Q Q“. ng-k g sebesar 8,82% (lampiran
24). Hal tersebut mengindika a banyak yang tidak membeda-

bedakan antar sesama teman.
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Tabel 38. Saya Merasa Sulit Memulai Pembicaraan dengan Orang Lain yang Belum

dikenal
No Alternatif jawaban N F P (%)
10 |a. Selalu 0 0
b. Sering 14 41,18
c. Kadang-Kadang 14 41,18
d. Tidak Pernah 6 17,65
Jumlah 34 100%

Sumber: Olahan Pene

(lampiran’ 24 A 03 iSWe yak yang tidak
merasa kesulitan Keti 3 N y lain yang belum
dikenal.

P(%)
17,65
64,70
14,71
2,94
100%

1, sedangkan yang
24). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa Siswa > )lembantu jika ada temannya yang

responden yang
menjawab  tidak

kesulitan.

Tabel 40. Saya Takut Bertanya Kepada Guru Jika Ada Materi Pelajaran yang
Kurang Jelas dan dimengerti

No Alternatif jawaban N F P (%)
27 |a. Selalu 0 0
b. Sering 3 8,82

c. Kadang-Kadang 10 29,41

d. Tidak Pernah 21 61,76

Jumlah 34 100%

Sumber: Olahan Peneliti
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Berdasarkan dari Tabel 40, diperoleh jumlah persentase yang menjawab

sering sebesar 8,82%, responden yang menjawab kadang-kadang sebesar 29,41%,

sedangkan yang menjawab tidak pernah sebesar 61,76% (lampiran 24). Hal

tersebut mengindikasikan bahwa siswa banyak yang tidak takut bertanya kepada

guru jika da meteri pelajaran yang kurang jelas dan dimengerti.

pada indikator

,68% (lampiran

an diri termasuk

4.2.2 Tabulasi Seti tor Angket Kecer sional
Aspek 1
Indika
Pernyat ! MAS 'SLA MI‘?
ON 4y
i
rsentase
0
2%
8%
— - 73,53%
umlah = ,03%
ata-ra g et 68%
Sum Pegciny & = ° -
Berd
mengenali p i di rat
22). Maka da indik
kedalam keteg
Indikator 2 ) tim
Pernyataan :No
Tabel 42. Mem ulnya Perasaan Diri
No. Item r Skor Persentase
Ideal (%)
3 113 136 83,08%
12 58 42,65%
20 92 67,64%
Jumlah 197,37%
Rata-rata 64,46%
Sumber: Olahan Peneliti
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Berdasarkan dari Tabel 42, jumlah item pernyataan pada indikator
memahami penyebab timbulnya perasaan diri diperoleh persentase rata-rata
sebesar 64,46% (lampiran 22). Maka dapat disimpulkan bahwa indikator
memahami penyebab timbulnya perasaan diri termasuk kedalam ketegori sedang.
Aspek 2 : Mengelola Emosi Diri
Indikator 1 : Kem

kemampu ) er diperc ta-rata sebesar

52,92% (I : . ) dapat disimpulka u‘tﬂ dikator kemampuan
untuk meng M 3

Indikator 2
Pernyataan

Persentase
(%0)
41,91%
85,29%
127,2%
63,6%

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan dari Tabel 44, jumlah item pernyataan pada indikator
kemampuan untuk mengekspresikan emosi dengan tepat diperoleh persentase
rata-rata sebesar 63,6% (lampiran 19). Maka dapat disimpulkan bahwa indikator
kemampuan untuk mengekspresikan emosi dengan tepat termasuk kedalam
ketegori sedang.
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Aspek 3 : Memotivasi Diri Sendiri
Indikator 1 : Kemampuan untuk tetap optimis
Pernyataan : Nomor item 6, 15

Tabel 45. Kemampuan untuk Tetap Optimis
No. Item Persentase
(%)
44,12%

dorongan berprestasi diperoleh pe ata-rata sebesar 60,78% (lampiran 22).
Maka dapat disimpulkan bahwa indikator dorongan berprestasi termasuk kedalam
ketegori sedang.
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Aspek 4 : Mengenali Perasaan Orang Lain
Indikator 1 : Kemampuan untuk peka terhadap perasaan orang lain

Pernyataan : Nomor item 17, 26

Tabel 47. Kemampuan untuk Peka terhadap Perasaan Orang Lain

kemampua eka D perasa e kedalam ketegori
sedang. '
Indikator

< ANADN

")
=

" 75,73%
& 88,97%
83,09%
47,79%
295,58%
73,90%

Berdasarkan dari Tabel 48, jumlah item pernyataan pada indikator
kemampuan untuk menerima sudut pandang orang lain diperoleh persentase rata-
rata sebesar 73,90% (lampiran 22). Maka dapat disimpulkan bahwa indikator
kemampuan untuk menerima sudut pandang orang lain termasuk kedalam

ketegori tinggi.
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Aspek 5 : Membina Hubungan Dengan Orang Lain
Indikator 1 : Kemampuan untuk kerja sama dengan orang lain

Pernyataan : Nomor item 11, 13, 19

Tabel 49. Kemampuan untuk Kerja Sama dengan Orang Lain
. Persentase

kemampuan unt ama dengsa ( ntase rata-rata
sebesar 58,82 1€ = aka dap pahwa indikator
kemampua [ : ! : ng m dalam ketegori

sedang.

Indikator 2

Pernyataan

Persentase
(%)
45,59%
69,11%
50,73%

0 88,83%
Jumlah 254,26%
Rata-rata 63,57%
Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan dari Tabel 50, jumlah item pernyataan pada indikator
kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain diperoleh persentase rata-rata
sebesar 64,33% (lampiran 22). Maka dapat disimpulkan bahwa indikator
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kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain termasuk kedalam ketegori

sedang.

4.2.3 Tabulasi Setiap Aspek Angket Kecerdasan Emosional

Aspek 1 : Mengenali Emosi Diri

Su an

Ber
diri dipero a
disimpulka a
sedang.
Aspek 2 en

Sumber:

Berdasarkan

diri diperoleh persentase

disimpulkan bahwa aspek menge

sedang.

Emosi Diri

ikato

el 51. Mengenali E

%

ngenali emosi
. Maka dapat

alam Kketegori

%

a aspek mengelola emosi
S % (lampiran 23). Maka dapat
osi diri termasuk kedalam ketegori
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Aspek 3

: Memotivasi Diri Sendiri

Tabel 53. Memotivasi Diri Sendiri

No. Indikator Persentase (%)
1 45,96%
2 60,78%
Jumlah 106,74%
3,37%
Sumber: n
a otivasi diri
sendiri d @ﬁﬁf‘ék"é&m Maka dapat
. . Jé, .
disimpulk spe r lam ketegori
rendah.
Aspek 4 i
engenali Emos
..-: S o
1 79
- 0
h
-rata
Sumb Peneli J |
CEKA BA
Berdas jumlah i mengenali emosi
orang lain dipe - mpiran 23). Maka
dapat disimpulka in termasuk kedalam
ketegori sedang.
Aspek 5 : Membi
Tabel 55. ina Hubungan
No. Indikator Persentase (%)
1 58,82%
2 63,57 %
Jumlah 122,39%
Rata-rata 61,20%

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan dari Tabel 55, jumlah indikator pada aspek membina

hubungan diperoleh persentase rata-rata sebesar 61,20% (lampiran 23). Maka
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dapat disimpulkan bahwa aspek membina hubungan termasuk kedalam ketegori
sedang.

4.3 Analisis Statistik Inferensial

1. Analisis Korelasi

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment, hal ini

Tabel 56. Hasil Analisis Korelasi

Kecerdasan
Emosional Hasil_Belajar
Kecerdasan Pearson'Correlation 1 407"
Emosional Sig. (2-tailed) 017
N 34 34
Hasil Belajar ~ Pearson Correlation 407" 1
Sig. (2-tailed) ,017
N 34 34

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 56 di atas bahwa, nilai
signifikansi dari hubungan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar yaitu
0,017. Sehingga. dapat dilihat dari dasar pengambilan keputusan bahwa 0,017 <
0,05, maka dapat disimpulkan{bahwaterdapat hubungan.antara kecerdasan
emosional terhadap hasil belajar. sedangkan jika dilihat dari nilai person
correlation sebesar 0,407. Jika dilihat dari pedomannya terletak diantara 0,40 —
0,599 maka dikatakan.sedang.

2. Uji Koefisien Determinan
Berikut hasil perhitungan-uji-koefisien determinan, seperti disajikan sebagai
berikut.

Tabel 57. Nilai Koefisien Determinan

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,407° ,166 ,140 13,46558

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan_Emosional
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 57 di atas bahwa, untuk
mencari besar kecilnya sumbangan kecerdasan emosional (X) terhadap hasil
belajar (Y) dapat dilihat dari hasil outpur SPSS versi 22 (lampiran 30).
Berdasarkan dari tabel di atas diperoleh r* atau R square sebesar 0,166 yang
menandakan bahwa faktor kecerdasan emosional memberikan kontribusi terhadap
hasil belajar matematika sebesar 16,6%, sedangkan 83,4% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. Uji Statistik
Tabel .58.1Hasil Hipotetis (Uji T)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -19,553 33,100 -,591 ,559
Kecerdasan_Emosional 1,268 ,502 407 2,524 ,017

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 58 di atas bahwa, uji signifikansi
berfungsi apabila peneliti ingin melihat hubungan variabel X terhadap Y
(lampiran 30). Berdasarkan dari hasil output di atas, « = 0,05 dan n = 34,
dilakukan uji dua.pihak dengan:dk = n — 2 7 34 +.2 = 32 sehingga diperoleh tapel,
atau 2,524 > 2,037, maka Ho ditolak
4. Kesimpulan

Karena thiung > tmper Maka Ho di tolak, artinya ada hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika.
4.4  Pembahasan Hasil Penelitian

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengali emosi diri,
mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lian, dan
kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain. Hasil belajar adalah
suatu hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran.
Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh

terhadap hasail belajar siswa.
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Hasil penelitian mengenai hasil belajar matematika mayoritas siswa kelas
XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Tapung yang memiliki hasil belajar matematika dalam
kategori rendah dengan jumlah responden sebanyak 9 siswa dengan persentase
(26,47%), 8 siswa memperoleh hasil belajar matematika dengan kategori sedang
dengan persentase (23,53%), sedangkan 13 siswa memperoleh hasil belajar
matematika dengan-kategeri tinggi dengan persentase.(38,24%) dan 4 siswa
memperoleh_hasil belajar matematika dengan kategori sangat tinggi (11,76%).
Rata-rata hasil belajar matematika di kelas XI MIPA 2 sebesar 63,79. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajarimatematika siswa kelas XI MIPA 2 termasuk
dalam kategori sedang:

Sedangkan persentase kecerdasan emosional pada siswa tidak dapat
ditentukan. Karena pernyataan-pernyataan yang dibuat oleh peneliti tidak sesuai
dengan indikator yang telah ditetapkan, sehingga peneliti merevisi pernyataan-
pernyataan yang tidak valid tersebut. Indikator yang titetapkan peneliti sebanyak
10 indikator yang terdapat 30 pernyataan, dimana satu indikator sudah valid dan
sembilan indikator lainnya direvisi oleh peneliti. Pernyataan-pernyataan yang
direvisi peneliti sebanyak 26 pernyataan yaitu pernyataan 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10,
11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, dan 29. Hal tersebut
bertujuan supaya setiap penyataan dapat-terarah dengan tepat dan sesuai dengan
indikator yang akan dicapai peneliti.

Peneliti melampirkan pernyataan yang telah di revisi sesuai dengan saran dan
masukan (Lampiran 21) sebagai berikut:

1. Saya sangat senang bisa menyelesaikan tugassama atau lebih dari pada teman
saya.

2. Saya merasa bahagia jika nilai ulangan saya lebih atau sama atau lebih dari
pada teman saya.

3. Saya sedih/kesal/marah jika saya tidak bisa menyelesaikan tugas seperti atau
mendekati teman saya.

4. Saya bisa menyelesaikan tugas sama atau lebih dari pada teman saya, karena

saya memperhatikan dan memahami materi yang di ajarakan oleh guru.
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10.

11.
12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
20.

21.

Saya bisa mendapat nilai ulangan sama atau lebih dari pada teman saya,
karena saya lebih giat belajar sehingga dapat memahami materi tersebut.

Saya tidak bisa menyelesaikan tugas seperti atau mendekati teman saya,
karena saya tidak memahami materi yang diajarakan.

Jika ada teman yang mengganggu saya dalam belajar maka tindakan saya.
Jika teman saya.menasehati/mengkritik saya, maka tindakan saya?

Jika saya mendapat rengking satu, bagaimana cara saya mengekspresikan
dengan tepat?

Ketika saya merasa cemas,-hagaimana cara saya mengekspresikan dengan
tepat?

Ketika saya berprestasu di kelas maka saya merasa?

Walaupun saya sudah belajar dengan sungguh-sungguh, tetapi tetap saja
mendapatkan hasil yang tidak memuaskan

Jika diberikan tugas oleh guru, seperti apa sikap .optimisme yang
ditunjukkan?

Dalam = mencapai/menghadapi suatu tes, maka saya akan berusaha
bertanggung jawab dan menjadi dorongan untuk berprestasi.

Saya mengerjakan soal-soal latihan walaupun tidak disuruh oleh guru, karena
saya terdorong untuk tetap-herprestasi.

Jika ada soal yang sulit, maka saya lebih memilih” melihat hasil yang
dikerjakan oleh teman, karena saya merasa tidak puas dengan hasil yang saya
kerjakan.

Jika ada teman saya yang mengalami musibah, apakah saya merasakan apa
yang sedang dialami oleh"teman tersebut?

Jika teman saya bahagia mendapatkan juara di kelas, apakah saya turut
merasakan kebahagian teman saya?

Jika teman saya sedih atau murung, maka tindakan saya?

Saya berhati-hati dalam berbicara terutama pada teman yang perasaannya
mudabh tersinggung.

Saya berusaha menghargai/menerima sudut pandang orang lain, walaupun itu

berbeda sudut pandang dengan saya.
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22. Saya merasa malas/bosan mendengar cerita teman saya.

23. Saya memahami apa yang dirasakan oleh teman saya, sehingga saya dapat
belajar untuk toleransi dan untuk menerima perbedaan.

24. Saya tidak menyukai teman sekelompok, jika teman sekelompok saya tidak
pintar.

25. Jika guru membagi kelompok belajar, maka.saya bisa belajar bersama-sama
dengan teman sekelompok dengan cara?

26. Saya suka belajar kelompok dengan teman-teman terutama saat mengerjakan

PR dan tugas dari guru.

27. Saya sering bertukar informasi pelajaran kepada sesama teman ataupun teman
kelompok.

28. Saya tidak membeda-bedakan antar sesama teman.

29. Saya merasa sulit memulai pembicaraan dengan orang lain yang belum
dikenal.

30. Saya merasa sulit untuk berkomunikasi dan bertukar pikiran dengan teman
sekelompok saya.

Pernyataan-pernyataan di atas sudah sesui dengan indikator dan sudah
sesuai dengan harapan peneliti dalam mengetahui tingkat kecerdasan emosional
siswa. Oleh karena itu, kecerdasan)emasional“dianggap dapat membantu siswa
dalam mengatasi permasalahan-permasalahan psikologis yang dialami dalam
proses pembelajaran, khususnya didalam pembelajaran matematika. Kecerdasan
emosional yang dimiliki siswa memiliki pengaruh terhadapap hasil belajar, karena
emosi dapat memancing tindakan atau perilaku-seseorang terhadap apa yang
dialaminya. Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang tanpa disadari dalam
kehidupan sehari-hari seseorang pasti menggunakannya.

Umumnya bahwa siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi,
maka akan memperoleh hasil belajar matematika yang tinggi pula. Sedangkan
siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah maka akan memperoleh
hasil belajar matematika yang rendah pula. Tetapi tidak menutup kemungkinan
pula bahwa siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi justru

mendapatkan nilai yang rendah, begitu juga sebaliknya siswa yang memiliki
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kecerdasan emosional yang rendah justru mendapatkan nilai yang tinggi pula. Hal
tersebut dapat terjadi karena dipengahuri oleh faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa yang tidak dibahas di dalam
penelitian ini. Sehingga kecerdasan emosional memiliki peranan yang sangat
penting dalam kegiatan pembelajaran baik dilingkungan sekolah maupun diluar
sekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tidak dapat menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas XI MIPA 2 SMA Negeri: 3 Tapung. /Karena ada pernyataan-pernyataan
angket yang tidak sesual dengan indikator yang telah'ditetapkan oleh peneliti. Hal
tersebut tidak dapat dikatakan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan
kecerdasan emosional yang tinggi, tetepi memperoleh hasil belajar yang rendah.
Ada siswa yang memiliki kemampuan kecerdasan emosional relatif rendah, tetapi
dapat meraih hasil belajar yang tinggi. Ada siswa yang memiliki kemampuan
kecerdasan emosional relatif rendah, dan mendapatkan hasil belajar yang rendah.
Ada juga siswa yang memiliki kemampuan kecerdasan emosional yang tinggi,
dan dapat meraih hasil belajar yang tinggi pula.

4.7 Kelemahan Penelitian
Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa kelemahan
dalam melaksanakan penelitian sebagai berikut:

1. Banyak hal-hal yang diluar kemampuan peneliti yang tidak terjangkau,
hal ini sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya yang
dimiliki peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini.

2. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika,
namun peneliti hanya menggunakan variabel kecerdasan emosional saja
sebagai variabel independen.

3. Sulit memberikan jaminan bahwa semua angket yang telah diberikan
akan kembali seluruhnya dan tingkat kejujuran siswa dalam menjawab

pertanyaan angket yang diberikan.
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4. Item-item angket kecerdasan emosional siswa tidak sesuai dengan
indikator-indikator kecerdasan emosional siswa. Sehingga instrumen
tersebut tidak valid atau tidak dapat mengukur kecerdasan emosional
siswa.

Berdasarkan kelemahan di atas, peneliti berharap agar kelemahan yang ada

menjadi pelajaran b eliti yang akan mengad enelitian yang sama agar
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti tidak

dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional

terhadap hasil be
karena ad nyaiz

A 2 SMA Negeri 3 Tapung,

s s e

or yang akan

1. i sisy ; @n - man erdasan emosional

ini, pedoman angke > a yang sudah direvisi
(Lampiran 21).
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